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Abstrak

Seiring perkembangan dunia seluler selalu up-to-date dimana pemanfaatan teknologinya begitu pesat.
Hal ini dapat dilihat dari berbagai macam aplikasi yang ditawarkan, diantaranya pendidikan, entertainment,
social media, game, dan bisnis . Saat ini ada juga sebuah sistem yang makin banyak yaitu Payment Point
Online Bank. Dalam pengembangan sistem Payment Point Online Bank ini banyak diterapkan pada aplikasi
mobile untuk sisi pengguna, dan untuk sisi admin biasanya ada pada tampilan web atau desktop. Sehingga
untuk pembangunan suatu sistem Payment Point Online Bank yang tepat adalah membuat sistem web
service. Dan biasanya pengembangan suatu sistem dilakukan oleh lebih dari satu orang. Namun hal ini
menjadi masalah karena dengan banyaknya orang yang mengerjakan sistem. Oleh karena itu dibutuhkan
suatu aturan prinsip yang diterapkan dalam pengembangan sistem ini, sehingga seluruh orang yang
mengembangkan sistem Payment Point Online Bank ini dapat menerapkan hal yang sama agar tidak
menimbulkan kebingungan. Dalam penelitian ini akan dilakukan pengembangan sebuah sistem PPOB
dengan menerapkan Clean Architecture untuk memudahkan pengembang melakukan kolaborasi antara
satu orang dengan orang lain dan sistem tersebut memiliki kerangka yang konsisten sehingga mudah
dibaca oleh orang lain. Pengembangan sistem dalam penelitian ini menggunakan Clean Architecture
sebagai prinsip utama kerangka software. Untuk bahasa pemrograman yang digunakan adalah Bahasa Go
yang dikembangkan oleh Google dengan framework Echo untuk pembuatan web service nya. Xendit
digunakan sebagai third-party service untuk melakukan pembayaran dengan metode pembayaran seperti
Virtual Account Bank, Pembayaran di Minimarket, dan Dompet Digital. Serta untuk otorisasi menggunakan
JSON Web Token dan pengiriman e-mail menggunakan Simple Mail Transfer Protocol (SMTP) service
melalui Outlook. Pada pengembangan sistem Payment Point Online Bank ini, setiap kolaborator yang
terlibat merasa dimudahkan dalam pengerjaan karena sudah menerapkan clean architecture sebagai
standar dasar pada pengembangan sistem PPOB ini.

Kata Kunci
Clean architecture, PPOB, Go, Xendit, API

TEKNO Vol. 32 Issue 2, p324-333 | Jurusan Teknik Elektro, Universitas Negeri Malang, Indonesia | September, 2022
Arif Widiasan Subagio, Faisal Muttagin | Penerapan Clean Architecture pada Pengembangan Sistem Payment Point Online...

324



TE KN O Jurnal Teknologi Elektro dan Kejuruan

http://journal2.um.ac.id/index.php/tekno | ISSN 1693-8739 / 2686-4657

1. Pendahuluan

Seiring perkembangan dunia seluler selalu up-fo-date dimana pemanfaatan teknologinya
begitu pesat. Hal ini dapat dilihat dari berbagai macam aplikasi yang ditawarkan, diantaranya
pendidikan, entertainment, social media, game, dan bisnis (Wahyudi dan Rasim,2018). Saat ini
ada juga sebuah sistem yang makin banyak yaitu Payment Point Online Bank. Payment Point
Online Bank (PPOB) adalah system pembayaran dalam jaringan (online) yang memanfaatkan
fasilitas perbankan. Pembayaran yang dimaksud bisa bermacam — macam, mulai dari tagihan
listrik, pulsa prabayar, token listrik, hingga saldo dompet digital. PPOB memberi kemudahan
kepada pengguna untuk memenuhi kebutuhan aneka pembayaran secara cepat, tepat dan akurat
(Yunistira dan Fudholi,2020).

Dalam pengembangan sistem Payment Point Online Bank ini banyak diterapkan pada
aplikasi mobile untuk sisi pengguna, dan untuk sisi admin biasanya ada pada tampilan web atau
desktop. Sehingga untuk pembangunan suatu sistem Payment Point Online Bank yang tepat
adalah membuat sistem web service (Rizqi dan Tolle,2020).

Web Service sendiri merupakan sebuah arsitektur perangkat lunak yang menggambarkan
berbagai macam informasi atau proses yang dirancang untuk dapat dipanggil atau diakses oleh
aplikasi lain. Web Service menyediakan endpoint yag berupa url untuk diakses melalui sebuah
jaringan seprti internet dengan menggunakan format pertukaran data. Proses pertukaran data
biasanya menggunakan XML atau JSON (Pratomo dan Kholid,2020). Sehingga sistem Payment
Point Online Bank ini nantinya akan dijalankan di cloud agar dapat diakses dari sisi pengguna
maupun admin dengan mengakses endpoint yang dibuat (Priambodo dan Triana,2019). Dalam
pengembangan sistem Payment Point Online Bank dapat menggunakan berbagai macam
Bahasa pemrograman seperti PHP, Python, Javascript, Go, dan masih banyak lagi (Amyra
Sheldon,2021). Dan biasanya pengembangan suatu sistem dilakukan oleh lebih dari satu orang.
Namun hal ini menjadi masalah karena dengan banyaknya orang yang mengerjakan sistem, ada
pula model pengembangan yang berbeda — beda antara satu dengan yang lain. Oleh karena itu
dibutuhkan suatu aturan prinsip yang diterapkan dalam pengembangan sistem ini, sehingga
seluruh orang yang mengembangkan sistem Payment Point Online Bank ini dapat menerapkan
hal yang sama agar tidak menimbulkan kebingungan. Untuk itulah diperlukan adanya sebuah
Software Architecture yang memberi dasar pengembangan dan membuat kerangka pengerjaan
software yang berkualitas.Banyak pendekatan yang dilakukan untuk membuat suatu Software
Architecture yang baik, mudah dibaca, dan berkualitas. Untuk alasan inilah sebuah Software
Architecture dibuat yaitu Clean Architecture (Peter lvanics,2016). Dalam penelitian ini akan
dilakukan pengembangan sebuah sistem Payment Point Online Bank dengan menerapkan Clean
Architecture untuk memudahkan pengembang melakukan kolaborasi antara satu orang dengan
orang lain dan sistem tersebut memiliki kerangka yang konsisten sehingga mudah dibaca oleh
orang lain.
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2. Metode
Pengembangan sistem dalam penelitian ini menggunakan Clean Architecture sebagai prinsip
utama kerangka software. Untuk bahasa pemrograman yang digunakan adalah Bahasa Go yang
dikembangkan oleh Google dengan framework Echo untuk pembuatan web service nya. Xendit
digunakan sebagai third-party service untuk melakukan pembayaran dengan metode
pembayaran seperti Virtual Account Bank, Pembayaran di Minimarket, dan Dompet Digital. Serta
untuk otorisasi menggunakan JSON Web Token dan pengiriman e-mail menggunakan Simple
Mail Transfer Protocol (SMTP) service melalui Outlook.
1) Entity Relationship Diagram
Pada tahap awal penelitian akan dibuat sebuah desain Entity Relationship
Diagram. Entity Relationship Diagram atau ERD adalah sebuah diagram struktural yang
digunakan untuk merancang sebuah database. Sebuah ERD mendeskripsikan data yang
akan disimpan dalam sebuah sistem maupun batasannya. Komponen utama yang
terdapat di dalam sebuah ERD adalah entity set, relationship set, dan juga constraints
(Mohammed et al., 2015).
Gambar 1 merupakan desain ERD yang digunakan pada sistem Payment Point
Online Bank yang dikembangkan dengan mempertimbangkan berbagai hal seperti
kebutuhan pengguna, kebutuhan admin, dan kebutuhan dengan pihak ketiga untuk
metode pembayaran. Database yang digunakan adalah MySQL.

PK [id int
name string

admins, products
created_at TIMESTAMP
J

[PK Jid i | ~<| Pk i int
usemame string FK | product_type_id int > J
password string FK  [operator_id int
created_at TIMESTAMP code_product string ‘

name string operators

callback_payments status bool L +PK Jid int

price int

va_id string v nt created_at TIMESTAMP

created_at TIMESTAMP

PK [id varchar name string

external_id string
payment_id string
va_number string transactions payment_methods
id

code_bank

PK [id int AP
L < FK |user_id int
{1 FK | product_id int

virtual_accounts

users. i nt

PK[id int name

email string FK | payment_method_id |int

user_id int

FT

status

¥

payment_method_id| int

usemame string code_transaction  |string code_va va id string

password string status bool range external_id string

name string charge_number string created_at va_number string
phone string token string
balance int price int

created_at TIMESTAMP created_at TIMESTAMP

price int
created_at TIMESTAMP

Gambar 1. Entity Relationship Diagram

2) Bahasa Pemrograman Go
Golang (Go Language) adalah Bahasa pemrograman bersifat open source yang
dikembangkan di Google oleh Rob Pie, Robert Griesemer, dan Ken Thompson. Golang
mengandalkan kombinasi dari keamanan dan performa. Hingga sekarang Golang banyak
digunakan oleh perusahaan besar maupun starfup yang bergerak di bidang teknologi
(Kristanto,Harjoseputro,Samodra. 2020). Golang memiliki banyak kelebihan seperti :
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3)

4)

5)

a.) Mendukung concurrency dalam sistem pemrograman dengan sangat baik dan
mudah dalam pengaplikasian nya.

b.) Open source sehingga terbuka dalam pengembangannya.

c.) Sistem garbage collection yang baik sehingga tidak berat saat dijalankan.

d.) Penulisan sintaks yang bersih.

e.) Reliable dan cepat dalam pengembangan sistem berskala besar.

Echo

Echo merupakan framework web pada Bahasa Go yang memiliki performa tinggi,
dapat dikembangkan, dan minimalis sehingga framework ini cocok digunakan pada
sistem skala besar seperti Payment Point Online Bank. Keunggulan dari framework echo
adalah :

a.) Optimized router.

b.) Support HTTP/2.

c.) Adanya data rendering .

d.) Scaleable.

e.) Dapat diberi middleware.

f.) Terdapat Automatic TLS untuk serve HTTPS.

g.) Data binding dan error handling dapat dikustomisasi.
JSON Web Token

JSON Web Token (JWT) merupakan sebuah token berbentuk string JSON yang
sangat padat namun bentuknya kecil dan mengandung berbagai informasi yang
dibutuhkan untuk melakukan autentifikasi. Token JWT ini dapat dikirim melalui URL,
parameter HTTP POST, atau dalam header HTTP(Edy,Ferdiansyah,Pramusinto,Waluyo.
2019). Fungsi JWT pada sistem Payment Point Online Bank ini adalah untuk
membedakan token antara pengguna satu dengan yang lain dan mencegah pengguna
untuk dapat mengakses endpoint yang membutuhkan JWT milik admin.

Simple Mail Transfer Protocol

Simple Mail Transfer Protocol (SMTP) adalah mekanisme yang digunakan untuk
mengirim e-mail antara host yang berbeda pada transmisi internet protocol. Proses nya
adalah client SMTP membuka koneksi TCP ke server SMTP pada remote host lalu
mencoba untuk mengirim e-mail pada seluruh koneksi. Server SMTP mendengarkan
koneksi TCP pada port yang spesifik (port 25), dan client SMTP melakukan proses inisiasi
koneksi dengan port tersebut (Vladimir V. Riabov, 2005).

E-mail service yang digunakan pada sistem Payment Point Online Bank ini adalah
Outlook milik Microsoft. Alasan nya adalah SMTP Outlook pada Golang tidak
memerlukan autentifikasi yang rumit seperti Gmail sehingga mudah untuk
diimplementasikan.
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6)

7)

Xendit

Xendit adalah sebuah perusahaan yang memberikan layanan payment gateway
yang ada di Indonesia, Filipina, dan Asia Tenggara. Dengan melakukan satu integrasi,
dapat melakukan pembayaran pada bisnis anda melalui kartu kredit, debit, transfer bank,
e-wallets, dan masih banyak lagi (Xendit, 2022).

Keunggulan dari layanan Xendit sebagai pihak ketiga untuk metode pembayaran
adalah melalui aplikasi Xendit saja dapat dilakukan konfigurasi untuk berbagai hal yang
dilakukan untuk melakukan pembayaran. Lalu seluruh pembayaran yang masuk akan
menjadi saldo Xendit sehingga hanya perlu melakukan proses withdraw ke bank untuk
menerima pembayaran secara real (Endarwan dan Setiyadi, 2019).

Clean Architecture

Prinsip clean architecture dapat meningkatkan tingkat maintainability dari suatu
sistem. Hal ini terjadi karena ada pemisahan antara komponen pada suatu sistem
menjadi beberapa komponen kecil yang independen dan lebih modular sehingga jika
terjadi sebuah bug pada sebuah komponen, pengembang dapat fokus memperbaiki bug
pada komponen tersebut tanpa memengaruhi komponen lainnya. Penambahan sebuah
fitur pada sistem yang menerapkan prinsip clean architecture juga sangat mudah
dilakukan (Sondha, Sa’adah, Hardiansyah, Rasyid,2020).

Penerapan prinsip clean architecture dalam sebuah sistem dilakukan dengan
memisahkan antar layer pada sistem tersebut. Sebuah sistem memiliki beberapa layer
seperti yang digambarkan pada Gambar 2 berikut merupakan bentuk umum dari clean
architecture. Dengan pembagian komponen tersebut, akan mudah bagi para kolaborator
untuk melakukan pengembangan sistem.

Controllers

,D Enterprise Business Rules
[ ] Application Business Rules
[ ] Interface Adapters

[ ] Frameworks & Drivers

Gambar 2. Bentuk umum clean architecture
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Pembagian komponen yang umum adalah Entitas, Use Cases atau logika sistem,
Controller dan Handler, dan Ul atau web. Setiap komponen nantinya akan saling
berhubungan dengan memberikan suatu domain atau adapter agar tiap komponen atau
layer dapat berhubungan antar satu sama lain.

3. Hasil dan Pembahasan
1) Aplikasi Sistem PPOB
Dalam aplikasi sistem Payment Point Online Bank ini terdapat 3 hal utama. Yang
pertama adalah Web Service yang digunakan sebagai penyedia layanan API, tampilan
admin berupa web yang dibuat menggunakan VuedS, dan tampilan pengguna berupa
aplikasi mobile android yang dibuat menggunakan Flutter.
a) Web Service

Web Service untuk sistem PPOB ini menggunakan bahasa Go dengan
framework Echo untuk pembuatan REST APl dengan endpoint yang
disediakan. Setiap endpoint memiliki fungsi dan request yang bermacam —
macam tergantung fungsi apa yang dibutuhkan nantinya.

Proses deployment dari web service dilakukan di sebuah layanan penyedia
server yaitu Amazon Web Service. Tujuan dari deployment ini agar sistem
dapat berjalan sebagai web service secara utuh. Selain itu juga agar AP| benar
— benar dapat digunakan cukup dengan memanggil url dari API yang sudah
di-deploy. Pada gambar 3 berikut ditunjukkan dokumentasi dari API yang telah
dibuat agar memudahkan kolaborator lain.

operators ~

g

Ll /operators add operator o

ol /operators getall operators >

Sl /operators/{operator_id} getoperator by id v

<
S
]

erators/{operator_id} update an existing operator v

PETSAN /operators/{operator_id} Delete operator v

o
a
c
Q
>

pr

[ZCU /products add product o

/products  getall products v

(S5 /product/{product_id} getproductby id ¥

/product/{product_id} update an exsting products “

Gambar 3. Dokumentasi API
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b) Sisi Admin
Sisi admin dari sistem PPOB ini berfungsi untuk melakukan berbagai
aktifitas administrasi pada sistem PPOB seperti manajemen produk, melihat
daftar transaksi, dan manajemen metode pembayaran. Seperti yang terlihat
pada gambar 4, pembuatan tampilan sisi admin menggunakan VuedJS.
Selanjutnya API dipanggil untuk menampilkan atau melakukan berbagai

= < PaymentPointOnline ing (PPOB) uPay
Dashboard Kamis, 28 Juli 2022 ‘A | HaiAdmin €
Daftar Produk
Daftar Produk

Invoice

Iklan Promo ...

pembayaran _
P51010078 Pulsa Listrik 500000 Token PKN Gopay 53000 100 P |
P51060079 Pulsa Listrik 100000 Token PKN shopeepay 103000 13 P |
P51010084 dssdvsdaddadab Token PKN Gopay 1213 22 P |
P51010094 Token PLN 450.000 Token PKN PLN 455000 20 Z
P51010095 Pulsa Listrikq Token PKN Gopay 41241 12 P |
P57070096 Pulsa Listrik 1000 Token TELKOM telkomsel 1020000 16 Z u
P78010097 Pulsa Axis 20.000 Pulsa Axis Gopay 21000 20 P |
P81010101 Pulsa IM3 20.000 Pulsa IM3 Gopay 21000 20 Z i

B Losour

P82010102 Pulsa 3 20.000 Pulsa 3 Gopav 21000 20 P

Gambar 4. Tampilan Manajemen Produk

c) Sisi Pengguna
Sisi pengguna dari sistem PPOB ini ditujukan untuk pengguna dimana
pengguna bisa melakukan berbagai hal seperti login, pendaftaran, melakukan
transaksi, dan melihat riwayat transaksi. Seperti yang terlihat pada gambar 5,
sisi pengguna dibuat menggunakan flutter lalu aplikasi dapat di-install pada
perangkat android pengguna.

Signin

& usen

oy — N
P

Gambar 5. Tampilan Sisi Pengguna
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2) Integrasi dengan Xendit
Pada web service perlu ditambahkan sebuah secret key dari akun xendit yang
telah didaftarkan. Tujuan nya adalah agar sistem dapat terintegrasi dengan xendit
sebagai 3"-party metode pembayaran. Pada gambar 6 ditunjukkan bahwa transaksi
yang terjadi pada sistem PPOB akan terekam juga pada dashboard xendit.

(o xendit Test v a o - @ Help ~ @ english ~ Arif OV

Payments
MAIN MENU
@ Home
(]
5]
FR—
» Credit/ DebitCards status 2) v asoem s - oz s a
Fixed Virtual
‘Accounts
Status Detected Date (GMT +7) Virtual Account Name Bank Code Extern: al ID Amount (IDR)
Completed rif widi MANDIRI
Completed ferdia pew
Completed 8 Jul 2022, 7:07:46 PM XDT-azgiabdillah 8808 999910000023 BNI R13780023 53.000 H
st iaulzs Completed 8 Jul 2022, 7:07:35 PM XDT-azqiabdillah 8 BNI TR13780023 m;

Gambar 6. Tranéakéi Xendit

3) Clean Architecture
Pada web service sistem Payment Point Online Bank ini, seperti yang terlihat pada
gambar 7 bahwa clean architecture diterapkan dalam pengembangan sistem ini.

,' arifwidiasan Merge pull request #17 from CapstoneProject31/development |-

wb/workflows
config
controller
database
docs
domain
helper
middleware
model

repository

service

Dockerfile

[B docker-compose.yml

go.mod
go.sum

main.go

Gambar 7. Kode Struktur Web Service
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Dapat dilihat bahwa setiap komponen atau /ayer ditaruh pada folder yang berbeda. Folder
config digunakan untuk konfigurasi dari sistem seperti nama database, JWT secret key, Xendit
secret key, dan masih banyak lagi. Pada folder controller digunakan untuk handler dari setiap
endpoint dan fungsi nya. Folder domain digunakan sebagai adapter atau penghubung dari
seluruh layer. Model digunakan sebagai tempat pembuatan entitas. Repository berguna untuk
melakukan perintah pada database. Yang terakhir service digunakan untuk tempat seluruh use
case atau logika dari sistem PPOB.

4. Kesimpulan

Pada pengembangan sistem Payment Point Online Bank ini, setiap kolaborator yang terlibat
merasa dimudahkan dalam pengerjaan karena sudah menerapkan clean architecture sebagai
standar dasar pada pengembangan sistem PPOB ini. Namun ada beberapa kolaborator yang
masih bingung dalam penerapan clean architecture ini karena masih belum mengerti konsep
dasar dari arsitektur tersebut.
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